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MOTTO 

 

“Dunia Ini Penuh Dengan Orang Baik, Jika Kau Tak Menemukannya Maka 

Jadilah Salah Satunya” 

”Tidak Ada Suatu Hal Yang Terlalu Sulit, Jika Di Lakukan Dengan Keuletan, 

Keikhlasan Serta Kesabaran”. 

“Tidak Ada Usaha Yang Sia-Sia Di Dunia Ini, Yang Ada Hanya Sia-Sia Jika 

Kita Tidak Berusaha”. 

“No Matter What Happens, You Keep Finding Something To Fight For”. 

“Let’s Go Beyond”. 

 

PERSEMBAHAN 

Tugas akhir ini penulis persembahkan kepada : 

 Diri sendiri yang telah berusaha sekuat tenaga dan pikiran untuk 

menyelesaikan tugas akhir ini. 

 Kedua orang tua yang sangat kucintai dan kusayangi. Ayahanda Sunardi 

dan ibunda Nur Fadilah yang telah mencurahkan do’a tulus dan kasih 

sayang selama ini. 

 Saudara/i penulis yang telah mendoakan dan memberi semangat selama ini. 

 Dosen pembimbing serta dosen pengajar di Universitas Muhammadiyah 

Palembang yang dengan sabar dan tulus membagi ilmu dan pengalaman. 

 Teman-teman seperjuangan Teknik Sipil UM Palembang angkatan 2019. 

 Almamaterku, Universitas Muhammadiyah Palembang.



vii 

PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Alhamdulillahhirobil'alamin, puji syukur atas kehadirat Allah Subhanahu 

Wata’ala yang telah memberikan rahmat, pertolongan, dan kasih sayang-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan judul “Analisa 

Variasi Dimensi Kolom Terhadap Struktur Gedung Apartemen 12 Lantai”. Dan 

tidak lupa shalawat dan salam kita hantarkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam, yang senantiasa menjadi sumber 

inspirasi dan suri teladan bagi seluruh umat manusia. 

 Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih 

kepada yang terhormat:  

1. Dr. Abid Djazuli, S.E., M.M. selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Prof. Dr. Ir. Kgs. Ahmad Roni, M.T., IPM., Asean.Eng. selaku 
Dekan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Ir. Lukman Muizzi, M.T. selaku Ketua Program Studi Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Ir. A. Junaidi, M.T. selaku Wakil Dekan II Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang, sekaligus sebagai Dosen 

Pembimbing I yang telah memberikan waktu, ilmu dan arahan 

kepada penulis. 



viii 

5. Ibu Mira Setiawati, S.T., M.T. selaku Dosen Pembimbing II yang 

telah memberi waktu, ilmu dan arahan kepada penulis. 

6. Seluruh Dosen, Staf dan Karyawan Fakultas Teknik Prodi Sipil 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Serta penulis mengucapkan rasa syukur dan terima kasih yang sebesar-besarnya 

atas segala usaha dan bantuan yang telah diberikan hingga selesainya penulisan 

tugas akhir ini, kepada: 

1. Tuhan Yang Maha Esa  untuk semua petunjuk dan nikmat sehat-

NYA sehingga penulis bisa menyelesaikan tugas akhir ini. 

2. Kedua orang tua serta seluruh keluarga yang senantiasa 

mendo’akan dan memberi semangat dan dukungan serta membantu 

secara moril dan material kepada penulis. 

3. Intan Maya, S.Farm yang telah membantu dan memberikan 

semangat serta terus memotivasi sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini. 

4. Sahabatku M. Khairul Fa’izi, Ananda Febryan Putra, S.T  dan M. 

Septian dan M.Nasrullah, S.T yang turut membantu dalam 

penulisan tugas akhir ini. 

5. Serta teman-teman seperjuangan mahasiswa/i teknik sipil angkatan 

2019 Universitas Muhammadiyah Palembang yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu. 

 Dalam tulisan ini, penulis meyakini masih banyak kekurangan dalam 

penulisan tugas akhir ini. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 



ix 

sangat diharapkan demi lebih baiknya lagi penulisan tugas akhir di masa yang 

akan datang. Penulis berharap dengan adanya penyusunan tugas akhir ini dapat 

memberikan manfaat sesuai dengan tujuan pembelajaran pada Fakultas Teknik 

Prodi Sipil Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 Semoga Allah Subhanahu Wata’ala memaafkan segala kesalahan kita, 

serta menerima amal baik dalam melimpahkan segala rahmat serta hidayah-Nya 

kepada kita semua, Amiin. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

  Palembang,  Agustus 2023 

   

  
Al Azhar Amarkhan 
NIM : 11 2019 083 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

INTI SARI 

Bangunan bertingkat tinggi merupakan struktur gedung yang rentan 
terhadap gaya lateral sehingga harus dirancang untuk dapat menahan beban 
lateral, seperti angin dan gempa bumi. Bangunan pada daerah rawan gempa harus 
direncanakan mampu bertahan terhadap bencana gempa bumi. Pada dasarnya 
bangunan yang didesain tahan gempa kolomnya harus kuat. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variasi dimensi kolom 
terhadap struktur gedung dan mendapatkan dimensi kolom yang efektif dan 
efisien pada gedung yang direncanakan. Metode penelitian didahului dengan 
melakukan studi literatur. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data, membuat 
desain awal/preliminary design struktur, dan melakukan analisa struktur 
menggunakan bantuan software ETABS 19.1.0. 

Hasil analisis dan perbandingan menunjukkan nilai displacement paling 
kecil terjadi pada model 1 sebesar 81,724 mm pada arah X dan 83,776 mm pada 
arah Y. Sedangkan displacement paling besar terjadi pada model 3 sebesar 95,222 
mm pada arah X dan 96,678 mm pada arah Y, tetapi perpindahan yang terjadi 
pada model 3 masih berada dalam batas aman yang diizinkan (100mm). 

 
Kata kunci: Apartemen, dimensi kolom, gempa, simpangan antar lantai, 
displacement 
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ABSTRACT 

High-rise buildings are building structures that are vulnerable to lateral 
forces so they must be designed to be able to withstand lateral loads, such as wind 
and earthquakes. Buildings in earthquake-prone areas must be planned to be able 
to withstand earthquakes. Basically, buildings that are designed to withstand 
earthquakes, the columns must be strong. 

The purpose of this study is to determine the effect of column dimension 
variations on building structure and obtain effective and efficient column 
dimensions in the planned building. The research method is preceded by 
conducting a literature study. Furthermore, data collection was carried out, 
making preliminary design of the structure, and conducting structural analysis 
using the help of ETABS 19.1.0 software. 

The results of analysis and comparison show that the smallest 
displacement value occurs in model 1 of 81.724 mm in the X direction and 83.776 
mm in the Y direction. While the largest displacement occurs in model 3 of 
95.222 mm in the X direction and 96.678 mm in the Y direction, but the 
displacement that occurs in model 3 is still within the permissible safe limit 
(100mm). 

 
Keywords: Apartment, column dimension, earthquake, story drift, displacement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Bangunan bertingkat tinggi merupakan struktur gedung yang rentan 

terhadap gaya lateral sehingga harus dirancang untuk dapat menahan beban 

lateral, seperti angin dan gempa bumi. Gempa bumi adalah pergeseran lempeng 

bumi akibat pelepasan energi dari dalam bumi secara tiba-tiba. Meskipun 

teknologi di dunia sudah sangat maju, tetapi gempa bumi masih belum bisa 

diprediksi kapan, dimana dan seberapa besar gempa yang akan terjadi. Gempa 

bumi termasuk salah satu dari beban dinamis, yaitu beban yang besar dan arahnya 

berubah-ubah menurut waktu. Hal ini menyebabkan respons struktur gedung yang 

ditimbulkannya juga berubah-ubah terhadap waktu. Salah satu akibat dari beban 

dinamis ini adalah gedung akan mengalami simpangan horisontal. Apabila 

simpangan horisontal ini melebihi syarat aman yang telah ditetapkan oleh 

peraturan yang ada maka gedung akan mengalami keruntuhan. 

 Bangunan pada daerah rawan gempa harus direncanakan mampu bertahan 

terhadap bencana gempa bumi. Pada dasarnya bangunan yang didesain tahan 

gempa kolomnya harus kuat. Desain bangunan dengan kolom yang kuat sudah 

umum digunakan pada bangunan gedung bertingkat, yang biasa disebut dengan 

konsep Strong Column Weak Beam, adalah dimana kolom didesain lebih kuat dari 

balok di atasnya supaya struktur memiliki daktilitas tinggi sehingga mampu 

berdeformasi saat terjadi bencana gempa bumi. 
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 Kolom pada suatu bangunan biasanya memiliki dimensi yang berbeda – 

beda. Kolom juga memiliki variasi bentuk seperti bujur sangkar, persegi panjang, 

bulat, dan lainnya. Pada gedung yang tinggi biasanya menggunakan dimensi 

kolom yang cukup besar sedangkan gedung yang tingginya rendah menggunakan 

kolom dengan dimensi yang cukup kecil , tetapi tidak semua harus gedung tinggi 

menggunakan kolom besar dan dan gedung rendah dengan kolom yang kecil. 

 Oleh karena itu, variasi dimensi digunakan untuk menentukan seberapa 

kuat, dan stabil jika variasi dimensi kolom digunakan pada suatu gedung yang 

tinggi dan rendah, agar mengetahui kolom mana yang memiliki kondisi batas atau 

tidak pada suatu bangunan. 

 Berdasarkan uraian diatas penulis dapat mengetahui kombinasi dimensi 

kolom yang kuat, aman, serta efisien untuk digunakan menahan beban yang telah 

direncanakan. Selain itu, penulis juga dapat mengetahui kinerja optimal dari 

struktur yang dapat dicapai dan untuk mengetahui pengaruh dari variasi kolom 

tersebut. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Pada penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh variasi dimensi kolom terhadap nilai displacement, 

simpangan lantai, dan drift ratio dari struktur gedung yang direncanakan?. 

2. Bagaimana dimensi kolom yang efektif dan efisien pada struktur gedung 

yang direncanakan?. 
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1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini dimaksudkan untuk 

beberapa hal berikut: 

1. Melihat pengaruh variasi dimensi kolom terhadap nilai displacement, 

simpangan lantai, dan drift ratio dari struktur gedung yang direncanakan. 

2. Membandingkan dimensi kolom yang efektif dan efisien pada struktur 

gedung yang direncanakan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh variasi dimensi kolom terhadap nilai displacment, 

simpangan lantai, dan drift ratio dari struktur gedung yang direncanakan. 

2. Mendapatkan dimensi kolom yang efektif dan efisien pada struktur gedung 

yang direncanakan. 

 

1.4  Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini pembahasan dibatasi dengan beberapa point agar 

menjadi lebih terarah pada masalah yang akan di bahas. Point-point pembahasan 

tersebut antara lain: 

1. Model struktur yang digunakan adalah struktur gedung apartemen 12 

lantai yang direncanakan/dimodelkan sendiri oleh penulis. 

2. Struktur gedung direncanakan dengan 3 variasi dimensi kolom. 

3. Struktur gedung yang direncanakan hanya meninjau struktur atas gedung, 

yaitu kolom, balok dan dinding geser. Struktur lain seperti tangga, plat 

lantai, dan plat atap tidak direncanakan.  
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4. Struktur bawah gedung seperti fondasi, sloof, basement, dll tidak ditinjau 

dan tidak direncanakan. 

5. Sturktur gedung direncanakan menggunakan struktur beton bertulang. 

6. Tidak memperhitungkan biaya, manajemen proyek konstruksi, dan 

perbandingan dimensi ataupun kebutuhan tulangan. 

7. Jenis tumpuan yg digunakan adalah tumpuan jepit. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Tugas akhir ini selain memiliki tujuan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat berupa pengetahuan dalam hal menganalisa struktur bangunan gedung 

bertingkat tinggi (high rise building) dengan memberi variasi dimensi pada kolom 

sehingga didapatkan struktur gedung yang aman, kuat dan efisien. 
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1.6  Bagan Alir Penulisan 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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